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Q TASIKMALAYA, JAWA BARAT

Sejumlah Harga Komoditas masih Tinggl

TAMBANG ORE
NIKEL: Kawasan
tambang ore nikel
di Desa Lalampu,
Kabupaten
Morowali, Sulawesi
Tengah, kemarin.
Hasil tambang

di desa tersebut
selanjutnya diolah
pada sejumlah
smelter di kawasan
industri nikel yang
ada di Morowali.

n,
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ARGA sejumlah kebutuhan

pokok masyarakat di sejum-

lah daerah dilaporkan masih
tinggi. Salah satunya harga beras me-
dium dan premium. Di Tasikmalaya,
Jawa Barat, misalnya, harga beras
medium yang semula Rp13 ribu per
kilogram (kg) naik menjadi Rp13.500
ribu per kg, sedangkan untuk be-
ras premium dari Rp14 ribu menjadi
Rp15.000 per kg.

“Harga beras sudah lama naik dan
yang paling tinggi sekarang terjadi
padaberas Pandanwangi Super, semu-
la Rp14.000 naik menjadi Rp17.000
per kg. Akan tetapi, kualitas premium
dijual Rp14.000 hingga Rp15.000 per
kg dan kualitas medium sekarang ini
dijual Rp13,500 per kg,” ujar Ida, 49,
seorang warga Tasikmalaya.

Senada, pemilik penggilingan padi,
Osad, 68, warga Cimerak, mengatakan
harga beras premium dari Rp13.000
menjadi Rp13.500 per kg. Namun, ke-
naikan harga tersebut lantaran petani
masih menjual gabah kering giling
(GKG) seharga Rp8.000 per kg dan
gabah kering pungut (GKP) Rp6.200
per kg.

Kenaikan harga juga terjadi pada
sejumlah komoditas lain. Di Palu, Su-
lawesi Tengah, harga tomat kini menca-
pai Rp22.000 per kg atau naik Rp2.000.
“Naik Rp2.000 harganya. Sudah tiga
hari ini naik lagi harganya,” kata
seorang pedagang di Pasar Tradisional
Inpres Manonda (PTIM) Palu, Andirati.

Pedagang lainnya, Muh Rusli, me-
nambahkan, kenaikan harga itu terjadi
lantaran pasokan tomat berkurang.

“Teman-teman pengepul bilang kalau
petani masih banyak yang menunggu
panen, makanya pasokan masuk ke
pasar berkurang,” ungkapnya.

Keterbatasan pasokan tomat juga
terjadi di wilayah pantura Jawa Te-
ngah. Alhasil, harganya melonjak
hingga Rp25.000 per kg.

Wali Kota Semarang Hevearita
Gunaryanti Rahayu mengaku kaget
dengan melonjaknya harga tomat
tersebut meskipun di pasaran masih
ada. “Harga tomat besar Rp24.000 per
kilogram, tomat sedang Rp20.000 per
kilogram, dan tomat hijau Rp15.000
per kilogram,” ujarnya.

Berbeda dengan di Bengkulu. Harga
ayam potong di sejumlah pasar tradis-
ional di wilayah provinsi tersebut naik
Rp2.000 menjadi Rp32.000 per kg.

Adapun harga telur masih bertahan
di harga Rp25.000 sampai Rp28.000
per kg.

Lakukan antisipasi

Sementara itu, untuk mengantisipasi
kenaikan harga beras, Pemkot Padang
Panjang, Sumatra Barat, sudah menye-
diakan beras SPHP (Stabilisasi Pasokan
Harga Pasar) di lima lokasi. “Harga
beras saat ini perlu kita waspadai ke-
naikannya. Pemkot sudah menyiapkan
beras SPHP di lima lokasi. Masyarakat
bisa membeli beras SPHP kualitas me-
dium maupun premium dengan harga
yang ditetapkan pemerintah (Bulog),”
ujar Kabag Perekonomian dan Sumber
Daya Alam Setdako Padang Panjang,
Putra Dewangga, kemarin. (AD/TB/AS/
MY/YH/RS/HK/N-1)

PULAU KE PULAU
YPMAN Beri Beasiswa kepada 2.764 Anak Nelayan

YAYASAN Pangkai Meureunoe Aneuk Nelayan (YPMAN) Aceh meny-
alurkan bantuan pendidikan kepada 2.764 anak nelayan di kawasan
pesisir Aceh. Aksi itu merupakan bantuan beasiswa reguler 2023.
Program sosial mencerdaskan kaum pesisir itu juga sudah berjalan
selama 22 tahun yakni sejak 2001.

Ketua Umum YPMAN Mawardi Ismail menuturkan, sejak berdiri
hingga akhir tahun lalu, pihaknya telah membantu 50.272 anak
pelajar mulai tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

“Meski perekonomian sedang tidak baik, kami pengurus, yang
didukung penuh dewan pembina dan pengawas yayasan serta
stakeholders lain, terus berinovasi dan bekerja keras dengan berbagai
upaya agar pendapatan yayasan dapat survive. Insyaallah bantuan
pendidikan untuk anak nelayan tetap berjalan, tidak tersendat,”
tutur Mawardi.

Mulai kali ini YPMAN, kata dia, memperkenalkan beasiswa kom-
petitif. Program itu diperuntukkan 36 anak nelayan untuk jenjang
perguruan tinggi, juga menyasar mahasiswa berprestasi dari kelu-
arga nelayan kurang mampu. (MR/N-1)

Polrestabes Gagalkan Pengiriman Ratusan Anjing

POLRESTABES Semarang menggagalkan pengiriman ratusan anjing
yang diduga hendak dijagal untuk dikonsumsi di Gerbang Tol (GT)
Kalikangkung, Kota Semarang, pada Sabtu (6/1) malam. Berdasarkan
informasi yang dihimpun, sebanyak 226 anjing ditemukan dalam
keadaan terikat dengan mulut ditali dan diangkut menggunakan truk
bak terbuka. Kapolrestabes Semarang Kombes Irwan Anwar menje-
laskan penggagalan itu berawal setelah pihaknya mendapat informasi
dari komunitas pencinta hewan Animals Hope Shelter Indonesia. la
menyebut, dari hasil pemeriksaan sementara, ratusan anjing itu akan
dikirim ke wilayah Solo Raya dari Jawa Barat tepatnya di Subang.

“Informasi itu sudah kita dapatkan satu bulan terakhir. Ini kita
amankan sebuah truk yang diduga tanpa dilengkapi surat-surat pe-
ngiriman,” jelas Irwan di kepada pers di Semarang, kemarin.

Irwan memastikan akan melakukan pemeriksaan mendalam terkait
pelanggaran hukum ini. Kemudian untuk ratusan anjing yang disela-
matkan, saat ini sedang dalam perawatan sementara di Polrestabes
Semarang. (HT/AU/N-1)

Dua Penumpang Tewas dalam Kecelakaan Bus

KECELAKAAN menimpa sebuah angkutan antarkota dalam provinsi
(AKDP) di jalan lintas Sumatra Tapanuli Utara (Taput), Sumatra
Utara, kemarin. Bus milik PO Sumatera Tapanuli Transport (STT)
itu terjun ke jurang sedalam 30 meter. Akibatnya, 2 penumpang
meninggal dunia, 1 luka berat, dan 10 orang lainnya luka ringan.

Kapolres Taput AKB Ernis Sitinjak melalui Kasat Lantas AK Dahnial
Saragih menjelaskan, korban meninggal dunia akibat kejadian
tersebut ialah Madongar Manurung (sopir bus) dan FM (kernet).

Nelsandi Nasution, korban luka berat, menduga kecelakaan
tersebut dipicu oleh sopir yang mengantuk. “Kami berangkat dari
loket Tarutung menuju Sibolga, Kabupaten Tapanuli Tengah, sekitar
pukul 06.00 WIB. Sepanjang perjalanan, sopirnya sudah terkesan
mengantuk. Sebelum terjadi kecelakaan, saya sudah mengingat-
kan sopirnya agar istirahat dulu, tapi dia bilang tidak apa-apa,”
jelasnya. (JH/N-1)

Q CIANJUR, JAWA BARAT

<

v SL
ANTARA/BASRI MARZUKI

PERBAIKAN JEMBATAN: Pekerja menggunakan alat berat menyingkirkan material untuk
pembangunan tiang jembatan di kilometer 9 jalur trans-Sulawesi, Kelurahan Buluri, Palu, Sulawesi
Tengah, Sabtu (6/1). Kementerian PU-Pera mulai memperbaiki jembatan yang ambles akibat
tergerus air hujan pada Maret 2023 untuk memperlancar arus distribusi barang dan orang di jalur
darat yang menghubungkan seluruh provinsi di Sulawesi itu.

Q KOTA BENGKULU, BENGKULU

Pemkot Bengkulu Targetkan
Zero Kasus Tengkes di 2024

PEMERINTAH Kota Bengkulu bertekad un-
tuk terus berupaya menekan angka tengkes
(stunting) tahun ini. Tidak tanggung-tang-
gung, mereka mencanangkan nol kasus pada
2024. Untuk itu, mereka meminta semua
pihak berkolaborasi demi mencapai target
tersebut. Hal itu disampaikan Kepala Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
Anak, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga
Berencana (DP3AP2KB) Kota Bengkulu, Dewi
Dharma, kemarin.

“Upaya penekanan tengkes yang menar-
getkan prevalensi stunting turun hingga 14%,
dan Kota Bengkulu menargetkan turun men-
jadi satu digit bahkan zero stunting,” katanya.

Saat ini, lanjut dia, pemkot telah menyi-
apkan lima program prioritas, di antaranya
melakukan pendampingan oleh Tim Pendam-
ping Keluarga (TPK) hingga memperkuat pen-
tahelix, dengan semua unsur terkait bersatu
padu berkoordinasi serta berkomitmen untuk
menekan angka tengkes.

Tugas TPK ialah melaksanakan pendam-
pingan kepada sasaran prioritas meliputi
penyuluhan, fasilitasi, pelayanan rujukan,
serta fasilitasi penerimaan program bantuan
sosial dan pengamatan berkelanjutan untuk
mendeteksi dini faktor risiko stunting.

Pada bagian lain, Relawan Barisan Pengu-
saha Pejuang (BPP) Indonesia Maju Sulawesi

Tenggara (Sultra) bertekad untuk menekan
angka stunting. Untuk itu, mereka akan kem-
bali melakukan gerakan sosial.

Setelah sebelumnya relawan BPP Indone-
sia Maju Sultra memberikan tambahan gizi
berupa minuman susu dan makan siang
secara gratis di Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Puuwatu, Kota Kendari, kali ini me-
reka membagikan beras ke masyarakat Desa
Lakomea, Kecamatan Abeli Sawa, Kabupaten
Konawe.

Ketua BPP Indonesia Maju Sultra, Hartanto
Bangun, mengatakan kegiatan itu merupakan
bagian dari upaya relawan BPP Sultra untuk
membantu kualitas gizi warga Sultra khusus-
nya ibu dan anak-anak.

Di Sumatra Barat, bidan Yeni dan Mina me-
minta para orangtua untuk memperhatikan
gizi anak-anak. Pasalnya, hal itu akan berpe-
ngaruh pada pertumbuhan dan kecerdasan
mereka kelak.

“Anak atau balita yang mengalami stunting
akan memberikan dampak, kecerdasan anak
di bawah rata-rata sehingga prestasi bela-
jarnya tidak maksimal, sistem imun tubuh
anak tidak baik sehingga anak mudah sakit,
anak akan lebih tinggi berisiko menderita ber-
bagai penyakit di antaranya penyakit jantung,
strok, dan sebagainya,” ungkap bidan Yeni.
(MY/RR/YH/TB/N-1)

Clanjur Catat 140 kasus Kekerasan Perempuan dan Anak

KEPOLISIAN Resor Cianjur, Jawa Barat,
mengaku menangani sebanyak 150 kasus
kekerasan terhadap perempuan dan anak
sepanjang tahun lalu. Kasatreskrim Polres
Cianjur Iptu Tono Listianto mengatakan
kasus kekerasan terhadap perempuan dan
anak di antaranya meliputi persetubuhan,
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT),
dan perzinaan. Kasusnya ditangani Unit
Perlindungan Perempuan (PPA) Satreskrim
Polres Cianjur.

“Secara akumulasi, selama 2023 Unit PPA
menangani sebanyak 150 kasus, seperti
persetubuhan, KDRT, pencabulan, maupun

perzinaan,” kata Tono, kemarin

Dari sekitar 150 kasus yang ditangani,
lanjut Tono, sekitar 140 kasus sudah disele-
saikan hingga ke tingkat pengadilan. “Masih
ada 10 kasus yang sedang dalam proses
penyelesaian.”

Tono menyebutkan ada berbagai kendala
terhadap penanganan sisa kasus yang hingga
kini masih berproses. Di antaranya karena
pihak pelapor atau dalam hal ini korban
tidak melanjutkan pelaporan. “Sehingga pro-
sesnya masih mengambang. Tapi itu hanya
sebagian kecil karena sebagian besar sudah
kami selesaikan penanganannya,” ujar Tono.

Ketua Harian Pusat Pelayanan Terpadu
Pemberdayaan Perempuan dan Anak
(P2TP2A) Kabupaten Cianjur, Lidya Indayani
Umar, mengatakan kasus kekerasan seksual
terhadap perempuan dan anak masih men-
dominasi ketimbang kasus lain yang dita-
ngani P2TP2A. Hasil analisis dan kajian yang
dilakukan, kata Lidya, pelaku kekerasan
terhadap perempuan dan anak kebanyakan
orang yang cukup dekat dengan korban.

“Bisa oknum guru agama (guru mengaji),
bapak kandung, bapak tiri, paman, bahkan
oleh tetangga yang dikenal korban,” kata
Lidya. (BB/N-1)
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RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI
OBLIGASI 111 OTO MULTIARTHA TAHUN 2019

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak
selaku Wali Amanat, berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Ill Oto Multiartha
Tahun 2019, Akta No. 11 tanggal 15 Februari 2019 beserta perubahan — perubahannya,
yang seluruhnya dibuat dihadapan DEDY SYAMRI, SH., Notaris di Jakarta Selatan
(selanjutnya disebut “Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini mengundang para
Pemegang Obligasi Ill Oto Multiartha Tahun 2019 (“Pemegang Obligasi”) untuk dapat
menghadiri Rapat Umum Pemegang Obligasi (“RUP0”) yang akan diselenggarakan pada :
Hari, Tanggal Selasa, 23 Januari 2024
Waktu : Pukul 9.00 — 12.00 WIB
Tempat Gedung Summitmas Il Lantai 10
JI. Jend. Sudirman Kav. 61-62 Jakarta Selatan

Agenda RUPO adalah :

« Penghapusan Pasal 6 ayat 6.2 butir 6.2.19 Perjanjian Perwaliamanatan.

Berdasarkan Pasal 10 ayat 7 huruf (a) angka (1) Perjanjian Perwaliamanatan dan Pasal 22

huruf (g) POJK No. 20/P0JK.04/2020 tentang Kontrak Perwaliamanatan Efek Bersifat Utang

dan/atau Sukuk, kuorum dan pengambilan keputusan dalam hal RUPO dimintakan untuk

diselenggarakan oleh Emiten dengan tujuan untuk memutuskan mengenai perubahan

Perjanjian Perwaliamanatan adalah sebagai berikut :

1. Kuorum kehadiran :
RUPO diselenggarakan dengan ketentuan dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau
diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah Obligasi yang masih
belum dilunasi (tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afiliasi,
kecuali Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah
Negara Kesatuan Republik Indonesia).

2. Kuorum pengambilan keputusan :
RUPO berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling
sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO (tidak
termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afiliasi, kecuali Afiliasi tersebut
terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah Negara Kesatuan
Republik Indonesia).

Catatan :

1. RUPO ini diselenggarakan atas permintaan PT Oto Multiartha

2. Mengingat pentingnya RUPO ini, mohon kepada Pemegang Obligasi untuk menghadiri
RUPO atau mengirimkan kuasanya yang berwenang untuk pengambilan keputusan
RUPO.

3. Seluruh Pemegang Obligasi atau kuasanya harap menghadiri RUPO paling lambat
30 (tiga puluh) menit sebelum jadwal waktu dimulainya RUPO.

4. Para Pemegang Obligasi yang berhak hadir atau diwakili dalam RUPO adalah Pemegang

Obligasi yang memiliki Konfirmasi Tertulis Untuk RUPO (“KTUR”) dan namanya tercatat
secara sah dalam daftar KTUR yang diterbitkan oleh PT. Kustodian Sentral Efek
Indonesia (“KSEI") 3 (tiga) Hari Kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO.

5. Seluruh Pemegang Obligasi yang akan menghadiri RUPO diwajibkan untuk membawa
dokumen sebagai berikut :

a. KTUR yang dikeluarkan oleh KSEI.

b. Surat Kuasa asli (untuk para Pemegang Obligasi yang diwakili oleh kuasanya dalam
RUPO ini).

c. Salinan kartu identitas yang masih berlaku dari Pemegang Obligasi/Direksi
Pemegang Obligasi (apabila Pemegang Obligasi adalah perusahaan/badan hukum
atau badan usaha) pemberi kuasa maupun kuasanya (untuk para Pemegang
Obligasi yang diwakili oleh kuasanya dalam RUPO ini).

d. Salinan akta Anggaran Dasar termasuk perubahannya dari badan hukum atau
badan usaha dan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia berikut akta Notaris yang menetapkan susunan terakhir Direksi
Pemegang Obligasi (apabila Pemegang Obligasi adalah perusahaan/badan hukum
atau badan usaha).

6. Sebelum dilaksanakannya RUPO (pada saat registrasi sebelum RUPO dimulai),
Pemegang Obligasi atau kuasa Pemegang Obligasi yang hadir dalam RUPO, wajib
membuat Surat Pernyataan yang menyatakan apakah Pemegang Obligasi memiliki atau
tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan Emiten.

Jakarta, 8 Januari 2024
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RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI
OBLIGASI BERKELANJUTAN | OTO MULTIARTHA
TAHAP | TAHUN 2023

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak
selaku Wali Amanat, berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan |
Oto Multiartha Tahap | Tahun 2023, Akta No. 3 tanggal 2 Maret 2023 beserta perubahan —
perubahannya, yang seluruhnya dibuat dihadapan AULIA TAUFANI, SH., Notaris di Jakarta
Selatan (selanjutnya disebut “Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini mengundang para
Obligasi Berkelanjutan | Oto Multiartha Tahap | Tahun 2023 (“Pemegang Obligasi”) untuk
dapat menghadiri Rapat Umum Pemegang Obligasi (“RUPQ”) yang akan diselenggarakan pada :

Hari, Tanggal Selasa, 23 Januari 2024
Waktu : Pukul 13.30 — 16.30 WIB
Tempat Gedung Summitmas Il Lantai 10
JI. Jend. Sudirman Kav. 61-62 Jakarta Selatan

Agenda RUPO adalah :

« Penghapusan Pasal 7 ayat 7.2 butir 7.2.18 Perjanjian Perwaliamanatan.

Berdasarkan Pasal 11 ayat 11.7 huruf (a) angka (1) Perjanjian Perwaliamanatan dan Pasal 22

huruf (g) POJK No. 20/P0JK.04/2020 tentang Kontrak Perwaliamanatan Efek Bersifat Utang

dan/atau Sukuk, kuorum dan pengambilan keputusan dalam hal RUPO dimintakan untuk
diselenggarakan oleh Emiten dengan tujuan untuk memutuskan mengenai perubahan

Perjanjian Perwaliamanatan adalah sebagai berikut :

1. Kuorum kehadiran :

RUPO diselenggarakan dengan ketentuan dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau

diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah Obligasi yang masih

belum dilunasi (tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afiliasi,
kecuali Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah

Negara Kesatuan Republik Indonesia).

2. Kuorum pengambilan keputusan :

RUPO berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling

sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO (tidak

termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afiliasi, kecuali Afiliasi tersebut
terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah Negara Kesatuan

Republik Indonesia).

Catatan :

1. RUPO ini diselenggarakan atas permintaan PT Oto Multiartha

2. Mengingat pentingnya RUPO ini, mohon kepada Pemegang Obligasi untuk menghadiri
RUPO atau mengirimkan kuasanya yang berwenang untuk pengambilan keputusan
RUPO.

3. Seluruh Pemegang Obligasi atau kuasanya harap menghadiri RUPO paling lambat
30 (tiga puluh) menit sebelum jadwal waktu dimulainya RUPO.

4. Para Pemegang Obligasi yang berhak hadir atau diwakili dalam RUPO adalah Pemegang
Obligasi yang memiliki Konfirmasi Tertulis Untuk RUPO (“KTUR”) dan namanya tercatat
secara sah dalam daftar KTUR yang diterbitkan oleh PT. Kustodian Sentral Efek
Indonesia (“KSEI") 3 (tiga) Hari Kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO.

5. Seluruh Pemegang Obligasi yang akan menghadiri RUPO diwajibkan untuk membawa
dokumen sebagai berikut :

a. KTUR yang dikeluarkan oleh KSEI.

b. Surat Kua)sa asli (untuk para Pemegang Obligasi yang diwakili oleh kuasanya dalam
RUPO ini).

c. Salinan kartu identitas yang masih berlaku dari Pemegang Obligasi/Direksi
Pemegang Obligasi (apabila Pemegang Obligasi adalah perusahaan/badan hukum
atau badan usaha) pemberi kuasa maupun kuasanya (untuk para Pemegang
Obligasi yang diwakili oleh kuasanya dalam RUPQ ini).

d. Salinan akta Anggaran Dasar termasuk perubahannya dari badan hukum atau
badan usaha dan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia berikut akta Notaris yang menetapkan susunan terakhir Direksi
Pemegang Obligasi (apabila Pemegang Obligasi adalah perusahaan/badan hukum
atau badan usaha).

6. Berdasarkan Pasal 11 ayat 11.6 huruf (h) Perjanjian Perwaliamanatan, sebelum
dilaksanakannya RUPO (pada saat registrasi sebelum RUPO dimulai), Pemegang
Obligasi atau kuasa Pemegang Obligasi yang hadir dalam RUPO, wajib membuat Surat
Pernyataan yang menyatakan apakah Pemegang Obligasi memiliki atau tidak memiliki
hubungan Afiliasi dengan Emiten.

Jakarta, 8 Januari 2024
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